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BAB II

TINJAUN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Perusahaan

Menurut Drs. Lincolin Arsyad  ,M.Sc, Perusahaan adalah organisasi yang berorientasikan pada laba (profit oriented) yang membeli infut dan jasa-jasa infut serta menjual barang-barang dan jasa.
Sedangkan menurut rumusan dari UU No. 3/1982 antara lain:

Perusahaan ialah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus- menerus dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia, dengan tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba. Termasuk juga perusahaan- perusahaan yang dimiliki atau bernaung dibawah lembaga- lembaga sosial, misalnya yayasan.

Perusahaan memiliki berbagai peranan penting bagi pengelolaan perusahaan yang diantaranya adalah :

1. Ahli Organisasi / Coplain of industri

· Ahli dalam pembuatan barang produksi

· Tujuannya memperkerjakan tenaga kerja dan mengoptimalisasikan modal dengan baik

2. Ahli Dagang / Busnissman

· Sebagai orang yang menetapkan pembuatan benda prodiksi

· Pusat perhatiannya adalah marketing

3. Ahli Keuangan / Corporation Financial

· Mengumpulkan dan mengatur modal serta penggunaan selektif mungkin dan harus selalu dekat dengan lembaga keuangan 
Perusahaan bermacam-macam, tergantung dari jenis badan usahanya. Badan usaha adalah badan hukum yang bertujuan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dari usahanya (profit motive). 
2.2 Penerbitan
Penerbit atau penerbitan adalah industri yang berkonsentrasi memproduksi dan memperbanyak sebuah literatur dan informasi atau sebuah aktifitas membuat informasi yang dapat dinikmati publik. Penerbit dari sistem penerbitannya dibedakan sebagai penerbitan umum (konvensional) dan juga penerbitan dengan sistem indie, dimana penulis sebagai penerbitnya. Secara tradisional, istilah ini mengacu kepada usaha pendistribusian dari usaha percetakan seperti buku dan surat kabar. Dengan perkembangan sistem teknologi informasi, istilah penerbitan mengalami perluasan makna, dimana memasukkan unsur-unsur buku elektronik, seperti e-book dalam sebuah website ataupun blog. (Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia)
2.3 Majalah

2.3.1 Pengertian Majalah
Terbitan berseri yang direncanakan terbit untuk jangka waktu yang tidak terbatas, secara berkala, dan umumnya lebih sering daripada setahun sekali, setiap terbitan biasanya memuat pelbagai karangan, surat kabar/ harian tidak tergolong majalah, majalah biasanya memiliki judul yang jelas dan khas, tetapi kebanyakan majalah diterbitkan oleh suatu himpunan atau lembaga, dan memuat berita, laporan konferensi serta kegiatan berkala lainnya, judulnya biasanya terdiri atas istilah umum seperti buletin, laporan, pewarta dan warta (Magetsari Nurhaidi, Kamus Istilah Perpustakaan dan Dokumentasi, 1992)

Menurut sumber dari buku Bahasan Dapur Majalah diIndonesia majalah mempunyai definisi sebagai berikut:

1. Media cetak yang terbit secara berkala, tetapi bukan terbit setiap hari 

2. Media cetak yang bersampul, setidak- tidaknya punya wajah, dan dirancang secara khusus

3. Media cetak yang dijilid atau sekurang- kurangnya memiliki sejumlah halaman tertentu dan mempunyai nama rubrik yang berbeda- beda pada setiap isi dalam majalah.

Oleh beberapa ahli, majalah didefinisikan sebagai kumpulan berita, artikel, cerita, iklan, dan sebagainya, yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran kuarto atau folio dan dijilid dalam bentuk buku, serta diterbitkan secara berkala, seperti seminggu sekali, dua minggu sekali atau sebulan sekali. Ada pula yang membatasi pengertian majalah sebagai media cetak yang terbit secara berkala, tapi bukan terbit setiap hari. Media cetak itu haruslah bersampul, setidak-tidaknya punya wajah, dan dirancang secara khusus. Selain itu, media cetak itu dijilid atau sekurang-kurangnya memiliki sejumlah halaman tertentu. Bentuknya harus berformat tabloid, atau saku, atau format konvensional sebagaimana format majalah yang kita kenal selama ini. (duamata.blogspot.com/2006/02/pasang-surut-majalah)
2.3.2 Sejarah Majalah
Menurut suatu literatur, majalah pertama terbit di Inggris tahun 1731 yaitu Gentleman Magazine. Majalah ini berisi berbagai topik tentang sastra, politik, biografi, dan kritisisme. Kelak, ia menjadi contoh karakter umum majalah yang biasa dijumpai hingga kini, misalnya berisi humor, esai politik, sastra, musik, teater, hingga kabar orang-orang ternama. Sepuluh tahun sesudahnya, muncul majalah pertama di Amerika Serikat.
Namun sumber lain seperti Encyclopedia Americana menyebutkan, majalah dalam bentuk sebagai sisipan dari suratkabar sudah terbit sejak 1665 di Prancis, yakni Le Journal de savants. Majalah periodik ini berisi berita penting dari berbagai buku dan penulis, komentar seni, filsafat, dan iptek. Di Inggris, ada majalah Tatler yang terbit singkat tahun 1709-1711, demikian juga The Spectator (1711-1712). Gentleman’s Magazine sendiri lebih pas disebut sebagai majalah umum pertama yang tampil lebih modern, dan bertahan cukup lama hingga 1901.
(duamata.blogspot.com/2006/02/pasang-surut-majalah)
Menurut kala penerbitannya majalah dibagi menjadi beberapa bagian :
· Mingguan

· Bulanan

· Tengah bulanan

· Dll

2.3.3 Jenis Majalah

Jenis Majalah dapat digolongkan menjadi 3 yaitu berdasarkan:

a. Jenis kelamin pria, dan wanita

b. Usia : anak- anak, remaja dan keluarga

c. Hobby dan minat seperti Interior, Grafis, Arsitektur dll.
2.4 Rubrik
Majalah sekurang-kurangnya memiliki sejumlah halaman tertentu dan mempunyai setidaknya halaman rubrik yang tetap pada setiap edisi. Rubrik berasal dari bahasa Belanda,”Rubriek´ yaitu ruangan pada halaman surat kabar, majalah, atau media cetak lainnya, mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat 
Rubrik biasanya berisi penjabaran tentang suatu masalah maupun peristiwa yang dikelompokan menurut jenisnya. Rubrik bermacam-macam, seperti disebutkan rubrik wanita, rubrik olah raga, dan sebagainya. (Effendy, 1986:103).
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